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ABSTRAK 

Inventarisasi dan Hubungan Kekerabatan Tumbuhan Paku Berdasarkan 

Karakter Morfologi dan Palinologi di Hutan Petungkriyono Pekalongan 

Khotimatul Khusna 

20106040018 

Abstrak 

Indonesia sebagai daerah tropis memiliki keanekaragaman tumbuhan paku yang 

tinggi. Tumbuhan paku banyak hidup di daerah lembap atau beriklim tropis, salah 

satunya di Hutan Petungkriyono. Peran tumbuhan paku antara lain sebagai sumber 

pangan, tanaman hias, penyusun ekosistem hutan, dan bioindikator lingkungan. 

Penelitian tumbuhan paku di Hutan Petungkriyono masih terbatas pada tumbuhan 

paku epifit berdasarkan karakter morfologi yang diteliti oleh Lestari et al., (2019) 

pada 3 stasiun, yaitu hutan campuran, hutan pinus, dan kebun kopi.  Tujuan 

penelitian ini untuk mendata dan mempelajari hubungan kekerabatan Tumbuhan 

Paku di Hutan Petungkriyono berdasarkan karakter morfologi dan palinologi di 3 

stasiun, yaitu hutan, agroforest, dan tempat wisata. Penelitian ini dilakukan pada 

April-Agustus 2024 menggunakan metode eksplorasi dengan teknik purposive 

sampling dan teknik asetolisis dalam pembuatan preparat spora. Data identifikasi dan 

faktor lingkungan yang diperoleh dianalisis secara deksriptif kualitatif dan data 

hubungan kekerabatan dianalisis menggunakan MVSP 3.2 dengan metode UPGMA. 

Hasil penelitian diperoleh 18 spesies dari 6 famili dengan indeks similaritas 

hubungan kekerabatan sebesar 57% yang berarti tergolong berkerabat dekat. Hasil 

pengelompokkan terbagi dalam dua klaster utama, yaitu kelompok A karakteristik 

spora tipe monolet berjumlah 13 spesies dan kelompok B karakteristik spora tipe 

trilet berjumlah 5 spesies. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 18 spesies 

tumbuhan paku di Hutan Petungkriyono beragam dan berkerabat dekat. 

 
 
Kata kunci: Hubungan Kekerabatan; Morfologi; Palinologi; Petungkriyono; 

Tumbuhan Paku 
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ABSTRACT 

Inventory and Relationships of Pteridophyta Based on Morphological and 

Palinological Characters in the Petungkriyono Pekalongan Forest 

Khotimatul Khusna 

20106040018 

Abstract 

 Indonesia as a tropical region has a high diversity of Pteridophyta. Many 

Pteridophyta live in humid areas or tropical climates, one of which is the 

Petungkriyono Forest. The role of Pteridophyta includes as a food source, 

ornamental plant, constituent of forest ecosystems, and environmental bioindicator. 

Research on Pteridophyta in the Petungkriyono Forest is still limited to epiphytic 

Pteridophyta based on morphological characters studied by Lestari et al., (2019) at 

3 stations, namely mixed forests, pine forests and coffee plantations.  The aim of this 

research is to record and study the relationship between Pteridophyta in the 

Petungkriyono Forest based on morphological and palynological characters at 3 

stations, namely forest, agroforest and tourist attractions. This research was 

conducted in April-August 2024 using an exploration method with purposive 

sampling technique and acetolysis technique in making spore preparations. The 

identification data and environmental factors obtained were analyzed qualitatively 

descriptively and the kinship relationship data were analyzed using MVSP 3.2 with 

the UPGMA method. The research results obtained 18 species from 6 families with 

a kinship similarity index of 57%, which means they are classified as closely related. 

The grouping results were divided into two main clusters, namely group A, 

characteristic of monolet type spores, totaling 13 species and group B, characteristic 

of trilet type spores, totaling 5 species. The results of this research can be concluded 

that the 18 species of Pteridophyta in the Petungkriyono Forest are diverse and 

closely related. 

 

Key words: Morphology; Palynology; Petungkriyono; Phenetic Relationships; 

Pteridophyta  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati penting dalam membentuk ekosistem serta 

memberikan daya dukung bagi kehidupan di muka bumi. Allah SWT telah 

menciptakan berbagai bentuk keanekaragaman hayati, sebagaimana dalam 

firmanNya Q.S. Al-An’am ayat 141 yang berkenaan dengan keanekaragaman 

hayati tumbuhan. 

يْتُ  رْعَ مُخْتلَِفًا أكُُلهُُۥ وَٱلزَّ تٍ وَٱلنَّخْلَ وَٱلزَّ تٍ وَغَيْرَ مَعْرُوشََّٰ عْرُوشََّٰ تٍ مَّ انَ  وَهوَُ ٱلَّذِىٓ أنَشَأَ جَنََّّٰ مَّ ونَ وَٱلرُّ

بِهٍ ۚ .  بِهًا وَغَيْرَ مُتشَََّٰ  مُتشَََّٰ

“Dan Dia-lah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 

rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

serupa (rasanya).” 

Indonesia adalah negara yang terletak di daerah tropis, sehingga memiliki 

keanakeragaman hayati yang tinggi (Rafael at al., 2023). Salah satu kekayaan 

keanekaragaman hayati Indonesia berupa tumbuhan paku (Windari, et al., 

2021). Jenis tumbuhan paku di Indonesia diperkiran sebanyak 2.197 jenis dan 

630 jenisnya ditemukan di Pulau Jawa (Murniningtyas et al., 2016).  

Tumbuhan paku (Pteridophyta) termasuk tumbuhan tingkat rendah, yakni 

tumbuhan yang masih bereproduksi dengan spora, namun sudah dapat 

dibedakan antara akar, batang, dan daunnya. Tumbuhan paku telah memiliki 

berkas pembuluh sehingga tergolong Tracheophyta (Tjitrosoepomo, 2014). 

Hidupnya di daerah lembap, di tanah, di air, menempel pada permukaan batu, 

tanah, dan pohon (Ulfa, 2017).  

Tumbuhan paku bermanfaat sebagai sumber bahan pangan, tanaman hias, 

media tanam, kerajinan tangan, dan gulma pertanian (Syukur, 2019; Ramandey, 

2022). Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan paku dapat 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Inventarisasi tumbuhan paku di Hutan Petungkriyono menghasilkan 18 

spesies yang termasuk dalam 14 genus dan 6 famili. 

2. Hasil pengamatan tumbuhan paku di Hutan Petungkriyono didapatkan 

beberapa karakter pembeda antar famili. Secara morfologi, Aspleniaceae 

memiliki sorus linier, Cyatheaeceae, Dennstaedtiaceae, Pteridaceae, dan 

Polypodiaceae memiliki sorus bulat, serta hanya Sellaginelaceae yang 

memiliki strobilus. Secara palinologi, Aspleniaceae dan Polypodiaceae 

memiliki spora monolet, sedangkan Cyatheaeceae, Dennstaedtiaceae, 

Pteridaceae, dan Sellaginellaceae memiliki tipe spora trilet. 

3. Hubungan kekerabatan pada 18 spesies tumbuhan paku di Hutan 

Petungkriyono dengan indeks similaritas 57% yang berarti tergolong 

berkerabat dekat. Terbagi dalam dua klaster utama. Kelompok A 

karakteristik spora tipe monolet berjumlah 13 spesies terdiri atas Asplenium 

nidus, Blechnum orientale, Deparia japonica, Diplazium dilatatum, 

Diplazium simplicivenium, Microlepia speluncae, Thelypteris 

appendiculata, Thelypteris dentata, Thelypteris megaphylla, dan 

Thelypteris truncata. Kelompok B karakteristik spora tipe trilet berjumlah 

5 spesies terdiri atas Nephrolepis brownii, Pityrogramma calomelanos, 

Phymatosorus membranifollius, Pleocnemia irregulari, Pteris 

longipinnula, Selaginella plana, dan Sphaeropteris glauca.  

B. Saran 

1. Saran untuk identifikasi tumbuhan paku secara palinologi menggunakan 

teknik pembuatan preparat spora dengan metode asetolisis dengan 

pengamatan secara Scanning Electron Microscope (SEM) untuk 
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memperoleh informasi karakter lebih banyak atau dengan pengamatan 

Transmission Electron Miroscope (TEM) sehingga nampak karakter warna 

pada spora. 

2. Saran untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai inventarisasi dan 

hubungan kekerabatan tumbuhan dengan menambahkan karakter lain 

sebagai karakter pendukung atau pelengkap seperti karakter 

genetik/molekulernya dan fitokimia untuk memberikan data yang lebih 

akurat.
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